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ABSTRAK

Obesitas pada remaja merupakan masalah keschatan yang semakin meningkat di
Indonesia, terutama akibat konsumsi fast food. Kesehatan remaja merupakan salah
satu aspek krusial dalam pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. Masa
remaja adalah periode transisi yang signifikan dan anak-anak menuju dewasa,
dimana terjadi berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial. Periode ini juga
menentukan pembentukan kebiasaan dan perilaku yang akan berpengaruh pada
keschatan dan kescjahteraan individu di masa depan. Oleh karena itu, upaya
menjaga dan meningkatkan keschatan remaja adalah investasi yang sangat penting
bagi masa depan bangsa, Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan
antara konsumsi fast food dan kejadian obesitas pada remaja di Indonesia. Metode
literature review digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dan
berbagai penclitian yang relevan. Hasil penclitian menunjukkan bahwa korclasi
yang signfikan antara konsumsi fast food dengan kejadian obesitas pada remaja di
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan 6 dari 9 artikel penelitian menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara konsumsi fast food dengan kejadian obesitas pada remaja.
Untuk itu pentingnya menekankan intervensi yang melibatkan promosi dan edukasi
pola makan schat untuk remaja serta orang tua untuk megurangi konsumsi fast food
dan mencegah kejadian obesitas pada remaja
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ABSTRACT

Teenagers obesity is an increasing health problem in Indonesia, mainly due to fast
Jood consumption. Teenagers health is one of the crucial aspects of sustainable
community development. Teenagers is a period of significant transition from
childhood to adulthood, where various physical, emotional, and social changes
occur. This period also determines the formation of habits and behaviors that will
affect the health and well-being of individuals in the future. Therefore, efforts to
maintain and improve adolescent health are a very important investment in the
future of the nation. This study aims to explore the relationship between fast food
consumption and the incidence of obesity in teenagers in Indonesia. The literature
review method was used to collect and analyze data from various relevant studies.
The results showed that there is a significant correlation between fast food
consumption and the incidence of obesity in adolescents in Indonesia. This is
evidenced by 6 out of 9 research articles stating that there is an association between
fast food consumption and the incidence of obesity in adolescents. For this reason,
it is important to emphasize interventions that involve the promotion and education
of healthy eating patterns for adolescents and parents to reduce fast food
consumption and prevent the incidence of obesity in adolescents.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja adalah individu yang berada pada fase atau tahap perkembangan
diantara usia anak-anak dan dewasa, Remaja adalah fase transisi atau fase peralihan
dalam kehidupan seseorang dari masa anak-anak menuju masa dewasa (Gumantan,
Mahfud and Yuliandra, 2021). Pada masa remaja fase peralihan berlangsung dari
masa awal pubertas hingga terjadinya perubahan-perubahan dari fisik dan pola
pikir, termasuk pola makan (Paramesthi Sani Purnomowati and Handayani, 2021).
Periode ini dimulai saat usia 10-12 tahun sampai dengan usia 18-20 tahun (Sudibyo
and Nugroho, 2020). Berdasarkan World Health Organitation (WHO), remaja
adalah kelompok usia 10-19 tahun. Menurut Peraturan Kementerian Kesehatan RI
Nomor 25 tahun 2014, penduduk golongan usia 10-18 tahun adalah remaja
(Kemenkes, 2014). Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
(BKKBN), remaja adalah golongan usia 10-24 tahun yang belum menikah.

Remaja termasuk golongan usia yang rentan terhadap malnutrisi baik gizi
kurang maupun gizi lebih. Salah satu masalah keschatan yang semakin meningkat
di Indonesia adalah obesitas pada remaja. Berdasarkan data World Health
Organization (WHO, 2024) menunjukkan bahwa pada tahun 2022, sckitar 390 juta
anak-anak dan remaja berusia 5 hingga 19 tahun mengalami kelebihan berat badan,
termasuk obesitas, dengan peningkatan 8% ditahun 1990 menjadi 20% pada tahun
2022. Peningkatan angka yang signifikan untuk kelebihan berat badan ditahun
2022, pada anak laki-laki sebesar 19% dan anak perempuan sebesar 21%. WHO
memprediksi pada tahun 2025 yang akan datang, anak-anak dan orang dewasa
sekitar 167 juta orang mengalami masalah kesehatan akibat kelebihan berat badan
atau obesitas.

WHO mendefinisikan overweight dan obesitas untuk kelompok usia 5-19 tahun
scbagai berikut overweight adalah Indeks Masa Tubuh (IMT) menurut usia lebih
besar dari 1 standar deviasi diatas median referensi pertumbuhan WHO. Sedangkan
obesitas lebih besar dari 2 standar deviasi diatas median referensi pertumbuhan
WHO (WHO, 2024). Faktor-faktor yang berperan terhadap kejadian obesitas

diantaranya peningkatan konsumsi fast food, kurangnya aktivitas fisik, faktor
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psikologis, status sosial ekonomi, pengaruh iklan, program diet, usia, dan jenis
kelamin. Faktor penyebab obesitas adalah faktor lingkungan, seperti kurangnya
aktivitas fisik serta olahraga yang hanya dilakukan untuk menikuti trend, peran
orang tua dalam mengawasi dan mengontrol pengunaan elektronik, variasi
makanan yang beragam, dan warisan gaya hidup dan pola makan turun temurun
dari keluarga, 2) faktor pelayanan kesehatan dapat mempengaruhi kejadian obesitas
termasuk diantaranya adalah aktivitas penyuluhan, 3) faktor keturunan atau genetic
seperti, usia, jenis kelamin, parentral fatness, 4) faktor perilaku, kebaiasaan makan
yang tidak teratur dan tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, dan pengaruh
pembelian makan diluar (Saraswati et al., 2021)

Seiring waktu dan perkembangan zaman sekarang, terdapat pengaruh dari
budaya asing yang masuk ke Indonesia yang mempengaruhi pola makan di
masyarakat. (Ramadhania, Hasna and Winata, 2024). Salah satunya adalah budaya
makan yang berubah yaitu konsumsi fast food dan junk food. Junk food
didefinisikan sebagai makanan dengan kandungan gizi yang relatif sedikit dengan
kandungan indeks glikemik yang tinggi. Makanan yang termasuk dalam golongan
Jjunk food adalah makanan cepat saji atai fast food, gorengan, es krim, daging
berlemak, makanan olahan daging, olahan keju, makanan yang diawetkan dengan
gula seperti manisan kering, soft drink atau juga minuman ringan, makanan yang
diawetkan dengan garam atau asinan, makanan kaleng. Remaja obesitas memiliki
risiko lebih tinggi menderita obesitas ketika dewasa dan lebih rentan mengidap
berbagai penyakit seperti diabetes, penyakit jantung, dan gangguan metabolisme
lainnya (WHO, 2024).

Remaja dengan pola makan yang tidak teratur cenderung tidak mengetahui
kaitan antara asupan makan dengan kesehatan (Lestari, Tambunan and Lestari,
2022). Pada saat ini remeja memiliki pola makan yaitu kebiasaan mengkonsumsi
fast food, soft drink dan minuman berwarna. Produk olahan fast food yang
dikonsumsi ditemukan mengandung lemak tinggi, gula dan zat aditif (Hafiza, Utmi
and Niriyah, 2021). Iklan fast food yang banyak ditampilkan dimedia sosial
berpengaruh terhadap daya beli dan konsumsi fast food pada remaja (Zogara,
Loaloka and Pantaleon, 2022).
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Remaja sering melihat iklan atau postingan fast food. Remaja merupakan
kelompok masyarakat yang relatif rentan terhadap iklan fast food dimedia
elektronik maupun media cetak (Zogara, Loaloka and Pantaleon, 2022). Lebih
mudah bagi remaja untuk melihat dan memperhatikan merek fast food dan melihat
postingan fast food (Murphy G, Corcoran C and Boyland E, 2020). Beberapa faktor
yang mempengaruhi kebiasaan makan seperti dibukanya gerai fast food yang
membuat remaja tertarik untuk mencoba. Teman sebaya juga berpengaruh terhadap
pemilihan makan, ajakan teman untuk mencoba makan direstoran dan tempat-
tempat makan yang baru dibuka (Hafiza, Utmi and Niriyah, 2021).

Fast food adalah makanan dengan kandungan tinggi kalori, lemak, gula dan
garam dan rendah serat, vitamin dan mineral. Konsumsi fast food dalam jumlah
berlebih dapat mengakibatkan ketidakseimbangan antara asupan zat gizi dan
pengeluaran energi (Apriliani et al., 2021). Fast food adalah makanan yang diolah
dengan cepat, mudah dan praktis sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama
dalam penyajiannya. Konsumsi fast food menjadi salah satu faktor risiko malnutrisi
pada remaja yaitu gizi lebih dan obesitas. Konsumsi fast food secara berlebihan dan
terus menerus dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan.

Remaja obesitas akan menjadi masalah serius dikemudian hari (Mandala and
Kendari, 2024). Obesitas adalah kondisi ketidakseimbangan antara asupan energi
(intake) dan energi yang digunakan (expenditure), yang ditandai dengan adanya
penumpukan energi yang abnormal didalam tubuh. Sehingga obesitas dapat
menyebabkan timbulnya penyakit kronis diantaranya serangan jantung, stroke,
diabetes melitus dan hipertensi. Laki-laki berpotensi menyebabkan kanker kelenjar
prostat, dan pada perempuan berpotensi menyebabkan kanker payudara dan kanker
leher rahim (Kemenkes, 2020)

Berdasarkan paparan diatas peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian
literature review untuk hubungan konsumsi fast food atau makanan cepat saji

dengan kejadian obesitas pada remaja di Indonesia
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1.2 Rumusan Masalah

Kebutuhan gizi remaja perlu diperhatikan, terjadi pertumbuhan dan
perkembangan yang cukup pesat pada masa remaja. Masalah gizi yang sering
muncul dikalangan remaja adalah obesitas. Obesitas adalah kondisi
ketidakseimbangan antara asupan energi (intake) dan energi yang digunakan
(expenditure), yang ditandai dengan adanya penumpukan energi yang abnormal
didalam tubuh. Berdasarkan paparan diatas, peneliti bertujuan melakukan
penelitian literature review untuk mengetahui hubungan konsumsi makanan cepat

saji atau fast food dengan kejadian obesitas pada remaja di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan konsumsi fast food dengan kejadian obesitas pada

remaja di Indonesia

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi
fast food pada remaja
2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi status

obesitas pada remaja

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Sebagai tempat atau wadah bagi peneliti untuk mengaplikasikan ilmu yang
telah diperoleh dan dipelajari selama masa perkuliahan sehingga dapat menambah
pengetahuan dan wawasan tentang hubungan konsumsi fast food atau makanan
cepat saji dengan kejadian obesitas pada remaja di Indonesia.
1.42 Manfaat Bagi Masyarakat

Penelitian ini untuk meningkatkan dan menambah informasi terkait faktor-
faktor penyebab obesitas pada remaja
1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Sebagai sumber informasi dan referensi bagi mahasiswa maupun peneliti

yang akan melakukan penelitian terkait topik yang sama
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini mengunakan remaja di Indonesia
1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah materi yang berkaitan
dengan gizi masyarakat terutama remaja
1.5.3 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2024 sampai dengan

selesainya penelitian ini
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